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ABSTRAK 
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Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) dan Student Facilitator and 
Explaining (Tutor Teman Sebaya) terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik 
Materi Pokok Perbandingan Trigonometri Kelas 
X SMA Swasta Imelda Medan T.P 2018/2019 
 
Kata-Kata Kunci: Think pair share, student facilitator and explaining, kemampuan 
pemahaman konsep.  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share dan student facilitator and explaining terhadap kemampuan pemahaman 
konsep materi pokok perbandingan trigonometri kelas X SMA Swasta Imelda Medan T.P 
2018/2019. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis quasi eksperimen. 
Populasinya adalah seluruh siswa kelas X sebanyak 77 siswa dan sampelnya 46 siswa. 
 Analisis data dilakukan dengan analisis varian uji t. Hasil temuan ini menunjukkan: 
Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan student 
facilitator and explaining terhadap kemampuan pemahaman konsep materi pokok 
perbandingan trigonometri kelas X SMA Swasta Imelda Medan T.P 2018/2019.   
 
 
 
 
 
    Mengetahui, 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam menghadapi era globalisasi diperlukan adanya sumber 
daya manusia (SDM) yang handal yang memiliki pemikiran kritis, 
sistematis, logis, kreatif dan kemauan untuk bekerjasama secara efektif. 
SDM yang memiliki kemampuan-kemampuan seperti inilah yang 
diharapkan. Dimana dengan SDM yang memiliki kemampuan-kemampuan 
seperti itu yang mampu memanfaatkan informasi, sehingga dengan informasi 
yang melimpah ruah dan cepat yang datang dari berbagai sumber dapat 
diolah dan dipilih, karena belum tentu informasi yang datang semuanya 
adalah yang diperlukan dan dibutuhkan. Adapun SDM yang memiliki 
kemampuan-kemampuan tersebut hanya didapatkan dari lembaga 
pendidikan, juga melakukan pengembangan sumber daya manusia . 
Pengembangan sumber daya manusia dapat ditempuh dengan 
mengupayakan peningkatan kualitas pendidikan pada semua lembaga pendidikan, 
karena melalui lembaga tersebut diharapkan dapat meningkatkan penguasaan 
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam 
rangka pembentukan dan pengembangan diri siswa. Peningkatan kualitas sumber 
daya manusia merupakan salah satu penekanan dari fungsi dan tujuan pendidikan.
1 
 
2 
 
 
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 
segala lingkungan dan sepanjang hidup.
1
 Pendidikan merupakan media yang sangat 
berperan untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam arti 
seluas-luasnya. Dengan pendidikanlah manusia dapat meningkatkan kualitas dirinya 
dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Selain itu, Pendidikan juga 
dapat membantu manusia menjadi individu yang lebih kreatif, produktif, mandiri, 
dan bertanggung jawab. Salah satu mata pelajaran digunakan adalah matematika. 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang dinilai 
cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, 
karena matematika merupakan sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis 
dan sistematis. Dapat diketahui perlu penguasaan pembelajaran matematika secara 
keseluruhan. 
Berdasarkan jenis kemampuan matematika dapat diklasifikasikan dalam 
lima kompetensi utama yaitu kemampuan pemahaman matematis, kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan komunikasi matematis, kemampuan koneksi 
matematis, dan kemampuan penalaran matematis. Sejalan dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 disebutkan bahwa pembelajaran 
matematika sekolah bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : 
(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algorima secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
                                                             
1
 Redja Mudyahardjo, (2001), Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal Tentang 
Dasar-dasar Pendidikan Pada Umumnya Dan Pendidikan Di Indonesia. Jakarta : PT. 
Rajagrafindo Persada. hal. 3 
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bukti, atau menjelaskan gagasan atau pernyataan matematika; (3) memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah.
2
 
Dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan 
suatu kecakapan atau kemahiran yang sangat penting dalam mencapai tujuan 
pembelajaran matematika. 
Pemahaman konsep adalah salah satu aspek penting yang harus dimiliki 
siswa. Dimana, jika seorang siswa memiliki pemahaman konsep yang baik maka 
daya matematika yang dimilikinya juga berkembang dengan baik, sehingga siswa 
dapat menganalisa permasalahan dan mampu untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Permasalahannya adalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep 
matematik siswa, biasanya ini dikarenakan faktor kemampuan guru dalam 
memberikan pembelajaran tentang matematika, atau kemampuan guru dalam 
mengunakan media pembelajaran. Penelitian ini akan dilakukan di SMA Swasta 
Imelda Medan untuk memastikan adanya permasalahan tersebut.  Sementara itu, 
berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan dengan guru 
matematika di SMA Swasta Imelda Medan ditemukan bahwasanya pada saat proses 
pembelajaran berlangsung kebanyakan guru menggunakan model pembelajaran 
konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Sehingga 
                                                             
2
 Nailul Hilmi Hasibuan, (2016), Pemanfaatan Autograph Sebagai Media Pembelajaran 
Matematika Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), Jurnal 
Cahaya Pendidikan Vol. 2 No. 1. 25, hal. 38-39 
4 
 
mengakibatkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
harus adanya inovasi dalam proses pembelajaran. 
Salah satu contoh yang ditemukan di lapangan, ketika siswa diberikan 
soal tentang pemahaman konsep. Dengan soal sebagai berikut : Diketahui harga 12 
buah pensil adalah Rp. 24.000. Carilah harga satu buah pensil tersebut dengan 
menggunakan pemodelan matematika! 
 
 Gambar 1.1 Hasil Jawaban Salah Seorang Siswa Pada Tes 
Kemampuan Pemahaman Konsep 
Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas maka terlihat bahwa siswa tidak 
memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik. Karena siswa tidak 
menyertakan langkah-langkah penyelesaian soal. Dan juga tidak mengaplikasikan 
materi yang sudah dipelajari yaitu persamaan garis lurus satu variable. Hal ini juga 
diperkuat oleh hasil wawancara terhadap salah satu guru di SMA Swasta Imelda 
Medan yang menyatakan kecendrungan yang menyebabkan siswa gagal menguasai 
pokok-pokok bahasan dalam matematika adalah siswa tidak memiliki pemahaman 
akan persoalan matematika yang dihadapinya. 
Sehingga dalam penelitian ini akan diungkap lebih jauh tentang 
kemampuan pemahaman konsep matematik setelah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan student facilitator and explaining. 
Penelitian ini akan menjawab apakah model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share dan student facilitator and explaining berpengaruh terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematik siswa. 
5 
 
 
Menurut Ibrahim, dkk. bahwa belajar kooperatif dapat mengembangkan 
tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik antarsiswa, dan dapat 
mengembangkan kemampuan akademis siswa.
3
 Pembelajaran kooperatif juga dapat 
meningkatkan prestasi belajar akademik, sehingga dapat membantu peserta didik 
memahami konsep-konsep yang sulit.
4
  
Menurut Maryland yang dikutip Arends (1997) model pembelajaran 
think pair share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 
pola diskusi di kelas.
5
 Model pembelajaran ini memiliki sintaks : Guru menyajikan 
materi klasikal, berikan persoalan kepada siswa dan siswa bekerja kelompok dengan 
cara berpasangan (think-pairs), presentasi kelompok (share).
6
 Dari kegiatan ini 
dapat memperdalam makna dari jawaban yang telah dipikirkan melalui 
intersubjektif dengan pasangannya, mendorong pada pengkonstruksian pengetahuan 
secara integratif, serta peserta didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan 
yang dipelajarinya.
7
 
Model pembelajaran student facilitator and explaining menekankan pada 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dan penyajian materi yang dilakukan 
dengan menghubungkan kegiatan sehari-hari dan lingkungan siswa.
8
 Model 
                                                             
3
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, (2014), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 
Peogresif, Dan Kontekstual, Jakarta : Kencana, hal. 113. 
4
 Nunuk Suryani dan Leo Agung, (2012),  Strategi Belajar-Mengajar, Yogyakarta : 
Penerbit Ombak, hal. 81. 
5
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany dan Leo Agung, (2014), Op Cit. Jakarta : Kencana, hal. 
130. 
6
 Ngalimun, dkk, (2017), Strategi dan Model Pembelajaran, Yogyakarta : Aswaja 
Pressindo, hal. 237. 
7
 Abdussalarn dan M. Siddik, (2015), 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan : Media 
Persada, hal. 67. 
8
 Mawasih, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Student Facilitator and 
Explaining untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika Pada SIswa Kelas X SMA Negeri 5 
Palu, Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako (JPFT) (online) Vol. 4 No. 3 ISSN 2338 3240, hal. 22. 
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pembelajaran ini dapat membantu siswa memahami materi karena materi pelajaran 
bukan hanya dijelaskan oleh guru namun juga dijelaskan oleh salah seorang siswa.
9
 
Model ini sangat cocok dipilih untuk digunakan karena mendorong peserta didik 
menguasai beberapa keterampilan di antaranya berbicara, menyimak, dan 
pemahaman pada materi.
10
 
Dari uraian tersebut diduga kedua model pembelajaran ini mampu untuk 
mengatasi permasalahan yang ada.  
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada 
pemahaman konsep matematik siswa. Adapun judul peneitian ini adalah : 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dan 
Student Facilitator and Explaining  (Tutor Teman Sebaya) terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Materi Pokok Perbandingan 
Trigonomteri Kelas X SMA Swasta Imelda Medan T.P 2018-2019”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
9
 Afifah Darwis, dkk, (2014), Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII MTSN 
Pasir Lawas, Jurnal Pendidikan MIPA Vol.1 No. 1, hal. 77. 
10
 Aris Shoimin, (2016), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 
Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, hal. 184. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas didapat beberapa identifikasi masalah adalah 
sebagai berikut : 
1. Hasil belajar matematika siswa rendah 
2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah 
3. Pembelajaran masih menggunakan pendekatan biasa yang bersifat 
teacher centred 
4. Siswa tidak kreatif dalam menyelesaikan soal. 
5. Siswa tidak sistematis dalam penyelesaian soal. 
6. Jawaban yang didapat tidak bervariasi. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak permasalah yang 
muncul dan membutuhkan penelitian tersendiri , oleh karena itu pembatasan 
masalah ini adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa rendah 
2. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
3. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tutor 
teman sebaya. 
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D.  Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share (TPS) dan student facilitator and explaining (tutor teman sebaya) 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematik? 
E. Tujuan Penilitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) dan student facilitator and 
explaining (tutor teman sebaya) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematik. 
F. Manfaat Penilitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. Manfaat tersebut antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 
menambah referensi di bidang pendidikan dan memberikan informasi 
tentang Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share (TPS) dan Student Facilitator And Explaining (Tutor Teman 
Sebaya) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Materi 
Pokok Logika Matematika Kelas X SMA Swasta Imelda Medan Tahun  
Pembelajaran 2018-2019. Dan Penelitian ini dapat dijadikan sumber 
bacaan dan bahan kajian lebih lanjut bagi penulis selanjutnya khususnya 
di bidang pendidikan. 
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2.   Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis, 
siswa, guru,dan pihak sekolah. Manfaat tersebut antara lain sebagai 
berikut: 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
(TPS) dan Student Facilitator And Explaining (Teman Sebaya) Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Materi Pokok Logika 
Matematika Kelas X SMA Swasta Imelda Medan Tahun  Pembelajaran 
2018-2019. 
b. Bagi siswa 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 
meningkatkan komunikasi siswa dalam matematik, Serta dapat menjadi 
masukan meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi guru 
untuk meningkatkan komunikasi matematik siswa untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
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d. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
membantu pihak sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan 
sehubungan dengan hasil belajar siswa. 
11 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Kajian Teorotis 
1. Model Pembelajaran Kooperatif  
Model adalah pola dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.
11
 
Model pembelajaran merupakan seperangkat komponen yang telah dikombinasikan 
secara optimal untuk kualitas pembelajaran.
12
 Model-model pembelajaran dirancang 
untuk tujuan-tujuan tertentu-pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara 
berpikir, studi nilai-nilai sosial, dan sebagainya, dengan meminta siswa terlibat aktif 
dalam tugas-tugas kognitif dan sosial tertentu.
13
  
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
menekankan aktivitas kerjasama siswa dalam belajar berbasis ketergantungan positif 
dan pembagian tugas yang jelas.
14
 Slavin mengemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan metode pembelajaran dengan peserta didik bekerja dalam 
kelompok yang memiliki kemampuan heterogen.
15
 Hal ini sejalan dengan yang  
disebutkan Koes yang mengatakan bahwa belajar kooperatif didasarkan pada 
hubungan antara motivasi, hubungan interpersonal, strategi pencapaian khusus, 
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suatu ketegangan individu memotivasi gerakan kearah pencapaian hasil yang 
diinginkan.
16
  
Sebagaimana Allah telah menegaskan dalam al-Quran surah Al-Maidah  
ayat 2 yang berbunyi : 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 
qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya 
dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
17
 
Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah memerintahkan 
kepada manusia selaku hamba-Nya untuk saling memeperhatikan sesama dalam 
suatu lingkungan agar saling memberi dan tolong menolong dalam kebaikan. 
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Hal ini juga ditegaskan dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abu Musa 
ra. Dalam kitab Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW bersabda : 
 
Artinya : “Seorang mukmin terhadap mukim lainnya laksana bangunan 
yang saling menguatkan bagian satu sama lain.”18 
Berdasarkan hadist ini disampaikan bahwa pentingnya kerja sama untuk 
mencapai suatu tujuan. Dengan adanya kerja sama diharapkan dapat menciptakan 
suasana yang saling mendukung, menguatkan dan menghargai. 
Jadi, pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang  di mana para 
siswa bekerjasama antara satu sama lain dalam kelompok belajar kecil untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, yaitu antara 4 sampai 5 orang dalam 
satu kelompoknya yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis berbeda, 
jenis kelamin yang berbeda, maupun suku yang berbeda. Setiap kelompok akan 
mendapatkan penghargaan (reward) jika kelompok mampu menunjukkan 
prestasinya. 
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Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut 
:
19
 
Tabel 2.1 
 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
Fase-fase Tingkah Laku Guru 
Fase 1 : 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi 
siswa belajar. 
Fase 2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan kepada siswa dengan jalan 
demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok 
belajar. 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
Fase 4 
Membimbing kelopok bekerja 
dan belajar. 
Guru membimbing kelompok belajar pada saat 
mereka mengerjakan tugas mereka. 
Fase 5 
Evaluasi  
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
Fase 6 
Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara untuk mengahargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok. 
 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting. Menurut Depdiknas tujuan pertama 
pembelajaran kooperatif, yaitu meningkat hasil akademik, dengan meningkatkan 
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kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan 
menjadi narasumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memilki orientasi dan 
bahasa yang sama. Sedangkan tujuan yang kedua, pembelajaran kooperatif 
memberikan peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 
perbedaan berbagai latar belajar. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, 
agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial. Tujuan penting ketiga dari 
pembelajaran kooperatif adalah untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. 
Keterampilan sosial yang dimaksud adalah berbagai tugas, aktif bertanya, 
menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau 
menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.
20
 
Adapun beberapa keuntungan penggunaan pembelajaran kooperatif 
antara lain, sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 
2. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenal sikap, keterampilan, 
informasi, prilaku sosial, dan pandangan-pandangan. 
3. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 
4. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan 
komitmen. 
5. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri.21 
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2. Model Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
Model pembelajaran Think Pair Share adalah model pembelajaran 
sederhana dimana ketika guru menyampaikan pelajaran di dalam kelas, para siswa 
duduk berpasangan antara tim mereka. Guru memberikan pertanyaan di dalam 
kelas.
22
 Menurut Shoimin Think Pair Share adalah suatu model pembelajaran 
kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dalam merespon serta saling 
bantu satu sama lain. Model ini memperkenalkan ide “waktu berpikir atau waktu 
tunggu” yang menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
merespon pertanyaan, pembelajaan tipe ini relatif lebih sederhana karena tidak 
menyita waktu untuk mengatur tempat duduk ataupun mengelompokkan siswa.
23
 
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Verowita, dkk model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS menekankan agar siswa dapat potensi secara aktif dengan 
membuat kelompok yang terdiri dari dua orang yang akan menciptakan pola 
interaksi yang optimal, mengembangkan semangat kebersamaan, timbulnya 
motivasi serta menumbuhkan komunikasi yang efektif.
24
 
Metode Think Pair Share ini merupakan jenis pembelajaran yang 
dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa.
25
 Pertama kali dikembangkan 
oleh Frank Lyman dan koleganya di Universitas Maryland sesuai yang dikutip 
Arends yang menyatakan metode Think Pair Share merupakan suatu cara efektif 
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untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa semua 
diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, 
dan prosedur yang digunakan adalah dengan memberi siswa lebih banyak waktu 
berpikir untuk merespon dan saling membantu.
26
 Model pembelajaran ini memiliki 
sintaks : Guru menyajikan materi klasikal, berikan persoalan kepada siswa dan 
siswa bekerja kelompok dengan cara berpasangan (think-pairs), presentasi 
kelompok (share).
27
 Dari kegiatan ini dapat memperdalam makna dari jawaban yang 
telah dipikirkan melalui intersubjektif dengan pasangannya, mendorong pada 
pengkonstruksian pengetahuan secara integrative, serta peserta didik dapat 
menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya.
28
 
Dari beberapa penjelasan para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran think pair share merupakan model pembelajaran yang 
menekankan pada keaktifan siswa dalam pembelajaran, dimana siswa dibentuk 
menjadi berpasangan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan oleh 
guru. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memikirkan jawaban dan 
kemudian membagikan kepada temannya. Saling memotivasi dan membantu 
temannya dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan guru. Yang apabila siswa 
tidak dapat memahami persoalan, dan memahami konsep dari materi tersebut. Maka 
ia tidak akan bisa melakukan apa yang diperintahkan oleh guru. 
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a. Langkah-langkah Metode Think Pair Share 
1. Langkah 1 : Thinking (berpikir) 
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan 
pelajaran, dan meminta siswa untuk menggunakan waktu beberapa menit untuk 
berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa 
berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir. 
2. Langkah 2 : Pairing (berpasangan) 
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa 
yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang sudah ditentukan oleh 
guru dapat menyatukan jawaban. Jika suatu pertanyaan yang diajukan 
menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Biasanya 
guru memberikan waktu 4 sampai 5 menit. 
3. Langkah 3 : Sharing (berbagi) 
Pada langkah akhir ini, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan 
keseluruhan kelas. Hal ini efektif jika berkeliling ruangan dari pasangan ke 
pasangan dan melanjutkan sampai sebagian pasangan berkesempatan untuk 
melapor.
29
 
Adapun menurut Taniredja, dkk yang menyatakan langkah-langkah 
model pembelajaran think pair share adalah sebagai berikut : 
1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang 
disampiakan guru. 
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3. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan mengutarakan 
hasil pemikiran masing-masing. 
4. Guru memimpin pleno kecil diskusi, setiap kelompok mengemukakan 
hasil diskusinya. 
5. Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada 
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan 
siswa. 
6. Guru memberikan kesimpulan. 
7. Penutup.30 
Dari pendapat dari beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan langkah-
langkah model pembelajaran think pair share, adalah sebagai berikut : 
1. Guru menyampaikan materi, dan memberikan pernyataan kepada siswa. 
2. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memikirkan pernyataan 
tersebut. 
3. Guru memerintahkan siswa untuk berpasangan, lalu mendiskusikan 
persoalan tersebut. 
4. Selanjutnya siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut 
di depan kelas. 
5. Guru memberikan kesimpulan. 
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b. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Think Pair Share 
Shoimim mengemukakan ada beberpa kelebihan dari model 
pembelajaran ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Mudah diterapkan di berbagai jenjang Pendidikan dan dalam setiap 
kesempatan. 
2. Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respon siswa. 
3. Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata 
pelajaran. 
4. Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi. 
5. Siswa dapat belajar dari siswa lain.Setiap siswa dalam kelompoknya 
mempunyai kesempatan untuk berbagi atau menyampaikan ide.
31
 
Adapun menurut Abdussalrn ada beberapa kekurangan dari model 
pembelajaran ini, antara lain sebagai berikut : 
1. Sulit menentukan permasalahan yang cocok dengan tingkat pemikiran 
siswa. 
2. Bahan-bahan yang berkaitan dengan membahas permasalahan yang 
ada tidak dipersiapkan baik oleh guru maupun siswa. 
3. Kurang terbiasa memulai pembelajaran dengan suatu permasalahan 
yang nyata. 
4. Pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah relative terbatas.32 
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3. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (Tutor Teman 
Sebaya) 
Menurut Miftahul Huda model pembelajaran student facilitator and 
explaining merupakan gagasan dasar dari strategi ini adalah bagaimana guru mampu 
menyajikan atau mendemostrasikan materi di depan siswa lalu memberikan mereka 
kesempatan  kepada teman-temannya.
33
 Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Abdussalarn bahwa model pembelajaran student facilitator and explaining adalah 
rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan menyampaikan kompetensi 
siswa yang harus dicapai, lalu menjelaskan dengan didemonstrasikan, kemudian 
diberikan kesempatan pada siswa untuk mengulang kembali untuk dijelaskan pada 
rekan-rekannya dan diakhiri dengan penyampaian semua materi pada siswa.
34
 
Model pembelajaran student facilitator and explaining merupakan salah 
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekan pada struktur khusus yang 
dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan 
untuk meningkatkan penguasaan materi. Penerapan model pembelajaran ini harus 
bisa memperbanyak pengalaman serta meningkatkan motivasi belajar yang 
memengaruhi keaktifan belajar peserta didik, yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaining.
35
 Model pembelajaran ini dapat 
membantu siswa memahami materi karena materi pelajaran bukan hanya dijelaskan 
oleh guru namun juga dijelaskan oleh salah seorang siswa.
36
 Model ini sangat cocok 
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dipilih untuk digunakan karena mendorong peserta didik menguasai beberapa 
keterampilan di antaranya berbicara, menyimak, dan pemahaman pada materi.
37
 
Model pembelajaran ini menjadikan siswa belajar sebagai fasilitator 
untuk mempresentasikan ide yang siswa buat dan diajak berpikir secara kreatif. 
Menghasilkan perukaran informasi yang lebih mendalam dan menarik. Menurut 
Huda model pembelajaran ini memiliki lima komponen, yaitu : 
1. Teaching, pemberian materi secara garis besar kepada siswa. 
2. Teams, pembentukan kelompok heterogen yang terdiri dari 4 sampai 6 siswa. 
3. Student creative, melaksanakan tugas dalam satu kelompok dengan 
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompoknya. 
4. Student explain, siswa mempresentasikan hasil diskusinya kepada siswa lainnya 
dengan bahasa siswa itu sendiri melalui peta konsep. 
5. Whole class units, pemberian materi kembali di akhir pembelajaran oleh guru 
secara singkat.
38
 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 
model pembelajaran student facilitator and explaining merupakan model 
pembelajaran yang menekankan pada pola interaksi siswa yang bertujuan untuk 
penguasaan materi, di awali dengan guru mendemonstrasikan pembelajaran di depan 
kelas, lalu memberikan kesempatan kepada siswa menjelaskan kembali kepada 
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teman-temannya. Yang apabila siswa tidak bisa memahami soal yang dia terima, 
dan tidak bisa memahami konsep materi. Maka ia tidak akan bisa menjawab dan 
menjelaskan yang diperintah oleh guru. 
a. Langkah-langkah Pembelajaran Student Facilitator and Explaining  
Menurut Taniredja langkah-langkah pembelajaran model ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 
pembelajaran. 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa 
lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan 
secara bergiliran. 
4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 
5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini. 
6. Penutup.39 
Sedangkan menurut Fauzani, dkk. langkah-langkah model pembelajaran 
ini adalah : informasi kompetensi, sajian materi, siswa mengembangkannya dan 
menjelaskan kembali ke siswa lainnya, kesimpulan dan evaluasi, terakhir 
refleksi.
40
 
Jadi dari penjelasan para ahli di atas, peneliti menyimpulkan langkah-
langkah model pembelajaran student facilitator and explaining sebagai berikut : 
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 Tukiran Taniredja, dkk, (2011), Model-model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, 
Bandung : ALFABETA, cv. hal.110 
40
 Muhammad Fauzani dan Ahmad Salabi, (2017), Strategi dan Model Pembelajaran, 
Yogyakarta : Aswaja Pressindo, hal.242. 
24 
 
1. Guru menyampaikan kompetensi dan mendesmonstrasikan materi di depan 
kelas. 
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasah pengetahuan, dan 
menjelaskan kepada teman-temannya. 
3. Guru menyimpulkan ide-ide dari siswa. 
4. Lalu guru menerangkan semua materi yang disajikan. 
a. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining  
Menurut Huda model pembelajaran ini memiliki beberapa kelebihan, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 
2. Meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan 
demonstrasi. 
3. Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberi kesempatan untuk 
mengulangi penjelasan guru yang telah didengar. 
4. Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan 
materi ajar. 
5. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan.41 
Adapun menurut Abdussalarn, ada beberapa kekurangan model 
pembelajaran ini, adalah sebagai berikut : 
1. Siswa yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang diperintahkan 
guru kepadanya. 
2. Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya. 
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3. Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau penyajian materi 
secara singkat.
42
 
Berdasarkan uraian-uraian di atas penerapan model pembelajaran think 
pair share dan student facilitator and explaining dapat memengaruhi pola interaksi 
yang membangun motivasi belajar siswa dan saling bekerja sama dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Selain itu, yang terpenting adalah mampu membangun siswa 
untuk memahami konsep matematika.  
4. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik 
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 
Istilah pemahaman Asesemen sebagai terjemahan dari istilah mathematical 
understanding berbeda dengan jenjang memahami dalam taksonomi Bloom. Dalam 
taksonomi Bloom, memahami matematik meliputi : mengenal dan menerapkan 
konsep, prosedur, prinsip dan ide matematika dengan benar pada kasus sederhana.
43
 
Menurut Sardiman Pemahaman comprehension adalah menguasai sesuatu dengan 
pikiran. Pemahaman merupakan kegiatan berpikir secara diam-diam, menangkap 
maknanya sehingga dapat mencapai tujuan akhir dari suatu pembelajaran.
44
  
                                                             
42
Abdussalarn dan M. Siddik, (2015), 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan : Media 
Persada. hal.98. 
43
 Heris Hendriana dan Utari Soemarno, (2016), Penilaian Pembelajaran Matematika, 
Bandung : PT. Refika Adiatama, hal.19. 
44
 Ujan, R, A, B, (2017), Pemahaman Konsep Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan 
Masalah Matematika Pada Pokok Bahasan Bangun Datar Segi Empat Kelas VII Di SMP Budi 
Mulia Minggir, Skripsi(Online) https://repository.usd.ac.id. Yogyakarta : Universitas Sanata 
Dharma, hal.8 
26 
 
Menurut Winkel konsep adalah satuan arti yang mewakili ciri-ciri yang 
sama.
45
 Sejalan dengan yang dikemukakan Sumiati dan Asra bahwa konsep adalah 
hasil penyimpulan tentang suatu hal berdasarkan atas adanya ciri-ciri yang sama 
pada hal tersebut.
46
 Sedangkan menurut  Sagala konsep merupakan buah pemikiran 
seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga 
melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip-prinsip, hukum, dan teori.
47
 
Menurut Santrock bahwa pemahaman konsep adalah aspek kunci dari 
pembelajaran. Pendapat serupa dikemukakan Wiharno bahwa kemampuan 
pemahaman matematis merupakan suatu kekuatan  yang harus diperhatikan selama 
proses pembelajaran matematika, terutama untuk memperoleh pengetahuan yang 
bermakna.
48
 Sedangkan menurut Duffin & Simpson pemahaman konsep sebagai 
kemampuan siswa untuk : 1) menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu 
untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya, 2) 
menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda, 3) mengembangkan 
beberapa akibat dari adanya suatu konsep.
49
 
Jadi, dapat peniliti simpulkan pemahaman konsep matematika adalah 
suatu kemampuan yang harus dimiliki seorang siswa untuk dapat menguasai materi 
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pembelajaran matemtaika. Dimulai dari menjelaskan setiap konsep materi 
matematika, membuat konsep matematika, dan mengaplikasikan materi matematika 
untuk kemudian memecahkan suatu masalah. 
Sebagaimana Allah tentang pemahaman di dalam al-Quran Surah Al-
„Isra ayat 36, sebagai berikut : 
 
Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya.
50
 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam mengerjakan sesuatu harus 
menggunakan akal sehat dan pemahaman tentang apa yang sedang dikerjakan. 
Karena segala sesuatu yang dikerjakan harus dipertanggung jawabkan. 
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Polya merinci kemampuan pemahaman pada empat tingkatan, yaitu : 
1. Pemahaman mekanikal : yang dicirikan oleh kegiatan mengingat 
dan menerapkan rumus secara rutin dan menghitung secara 
sederhana. Kemampuan ini tergolong kemampuan tingkat rendah. 
2. Pemahaman induktif : menerapkan rumus atau konsep dalam 
suatu kasus sederhana atau dalam kasus serupa. Kemampuan ini 
tergolong tingkat rendah. 
3. Pemahaman rasional : membuktikan kebenaran suatu rumus dan 
teorema. Kemampuan ini tergolong tingkat tinggi. 
4. Pemahaman intuitif : memeperkirakan kebenaran dengan pasti 
sebelum menganalisa lebih lanjut. Kemampuan ini tergolong 
tingkat tinggi.
51
 
Sedangkan menurut Skemp yang menyatakan bahwa terdapat dua jenis 
kemampuan, yaitu : 
1. Pemahaman instrumental, yang artinya hafal sesuatu secara 
terpisah atau dapat menerapkan suatu pada perhitungan 
sederhana, mengerjakan sesuatu secara algoritmik. 
2. Pemahaman relasional, yang berarti dapat melakukan perhitungan 
secara bermakna pada permasalahan-permasalahan yang lebih 
luas.
52
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Dari uraian-uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman 
konsep matematika memilki tiga tingkatan yaitu kemampuan menhafalkan rumus, 
menggunakan rumus sederhana dan menggunakannya secara berurutan, dan dapat 
membuktikan sebuah teorema. 
Untuk membantu peserta didik berhasil dalam belajar konsep kegiatan 
pembelajaran, guru hendaknya melaksanakan hal-hal berikut : 
1. Menyajikan konsep yang akan dipelajari baik secara lisan maupun 
tertulis. Pernyataan tentang konsep ini akan masuk ke dalam system 
ingatan. Peserta didik dinyatakan berhasil dalam belajar konsep 
tersebut apabila peserta didik mampu mengungkapkan kembali 
konsep tersebut dari system ingatannya. 
2. Menyajikan contoh ketika membahas konsep yang harus dikuasai 
peserta didik. Dengan adanya contoh dan non-contoh ini, penguasaan 
peserta didik terhadap konsep yang dipelajari akan lebih cepat 
dibandingkan apabila guru tidak memberikan contoh dan non-contoh. 
3. Apabila peserta didik telah menguasai konsep yang sedang dipelajari, 
guru perlu memberikan penguatan terhadap peserta didik. Penguatan 
ini diberikan segera setelah peserta didik menunjukkan 
kemampuannya. Kesegeraan pemberian penguatan ini berpengaruh 
terhadap kecepatan peserta didik menguasai konsep yang dipelajari 
.
53
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Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, merinci 
indikator pemahaman konsep matematis adalah mampu : 
1. Menyatakan ulang konsep. 
2. Mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan sifatnya. 
3. Memeberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.
54
 
Mata pelajaran matematika menekankan pada konsep, artinya dalam 
mempelajari matematika siswa harus benar-benar memahami konsep dari materi 
yang dipelajari dahulu agar dapat menyelesaikan permasalahan atau persoalan, dan 
mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari siswa. Konsep-
konsep dalam matematika tersusun secara sistematis, logis, hirarki dari yang paling 
sederhana hingga komplek.”Pemahaman konsep matematika penting bagi siswa 
karena pemahaman konsep  dasar pengetahuan yang menjadi tujuan belajar 
matematika.”55 
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3. Materi Ajar 
Materi ajar yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
perbandingan trigonomteri biasanya dikenal dengan sudut sebuah segitiga siku-siku. 
Sinus, cosinus, dan tangen sering digunakan untuk menghitung sudut dengan 
perbandingan trigonometri. Materi ini diajarkan pada kelas X MA/SMA dimana 
materi ini telah disesuaikan dengan kurikulum 2013. Berikut ini adalah penjelasan 
mengenai perbandingan terigonometri. 
a. Perbandingan Trigonometri 
Salah satu sudut segitiga siku-siku adalah 90˚, dalam segitiga siku-siku 
berlaku hukum Pythagoras yaitu kuadrat hipotenusa merupakan jumlah dari 
kuadrat sisi lainnya.
56
 Dapat dituliskan sebagai berikut : 
   =       
Dimana : 
c = hipotenusa (sisi miring) 
a = sisi siku-siku 
b = sisi siku-siku 
Seperti pada gambar di bawah ini. 
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                    B    
   r 
        y         
         C                    x   A 
 
Jika pada     , sisi AC = x (sisi depan/De), sisi BC = y (sisi samping/Sa), 
dan sisi AB = r  (sisi miring/Mi) dan CBA = α, maka diperoleh nilai perbandingan 
trigonometri sebagai berikut :
57
 
 sin α = 
  
  
 = 
 
 
 (disebut sinus sudut α) 
cos α = 
  
  
 = 
 
 
 (disebut kosinus sudut α) 
tan α = 
  
  
 = 
 
 
 (disebut tangen sudut α) 
csc α = 
  
  
 = 
 
 
 (disebut kosekan sudut α) 
sec α = 
  
  
 = 
 
 
 (disebut sekan sudut α) 
cot α = 
  
  
 = 
 
 
 (disebut kotangen sudut α) 
Contoh 1 :  
Tentukan nilai-nilai perbandingan dari sudut A pada segitiga ABC yang siku-
siku di C berikut : 
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         B     jika diketahui panjang sisi AB = 3 cm 
    dan sisi AC = 4 cm 
 
         C     A 
Penyelesaian :  
Dik : AB = 3 cm 
         AC = 4 cm 
Dit : nilai sudut A? 
Jb : 
Pertama mencari nilai sisi BC. 
Karena      siku-siku maka berlakulah teorema Pythagoras  
 AB
2 
= BC
2 
+ AC
2 
   BC = √          
   BC = √       
   BC = √     
   BC = √   
   BC = 5 cm 
 Misalkan BC sisi depan sudut A = De, yang memiliki nilai 5 cm 
      AB sisi miring = Mi, yang memiliki nilai 3 cm 
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      AC sisi samping sudut A = Sa, yang memiliki nilai 4 cm 
 Maka nilai-nilai perbandingan trigonometri sudut A adalah 
sin A = 
  
  
 = 
 
 
        
cos A = 
  
  
 = 
 
 
      
tan A = 
  
  
 = 
 
 
  
csc A = 
  
  
 = 
 
 
  
sec A = 
  
  
 = 
 
 
  
cot A = 
  
  
 = 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh : 
1. Mona Zevika, dkk. Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Padang Panjang Melalui 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Disertai Peta Pemikiran. 
2012. Jurnal. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan apakah 
pemahaman konsep matematika siswa diajarkan oleh model pembelajaran 
kooperatif think pair share dengan menggunakan peta pemikiran lebih baik 
dibanding pemahaman konsep matematika yang diajar pembelajaran 
langsung. Desain penelitian ini adalah kelompok kontrol secara acak, yang 
menggunakan dua kelas yaitu VIIIB dan VIIIC. Penelitian ini dilakukan di 
SMP 2 Padang Panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : dari hasil 
analisis tes kemampuan konsep setelah dilakukan uji hipotesis, terlihat 
nilai t‟ = 2,69 > 
         
     
 = 1,7. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep siswa dengan pembelajaran think pair 
share disertai peta pemikiran lebih baik daripada kemampuan pemahamn 
konsep siswa yang menggunakan pembelajaran langsung.
58
 
2. Luh Rianti dan Lukman Nulhakim, Pengaruh Model Student Facilitator 
and Explaining (SFAE) terhadap Pemahamn Konsep Siswa Kelas IV pada 
Mata Pelajaran IPA. JPSD Vol. 3 No. 1 2017 ISSN 2540-9093. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep IPA siswa yang menggunakan pembelajaran dengan model SFAE 
dan pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan di SDN Serdang 
1 dengan desain kuasi eksperimen. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa nilai pretes kelas eksperimen 61,02 meningkat menjadi 76,28 pada 
hasil potes, sedangkan rata-rata pretes kontrol 57,01 meningkat menjadi 
64,07 pada nilai postes. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
pada siswa kelas eksperimen yang menggunakan model SFAE 
memeperoleh hasil yang lebih baik daripada siswa kelas yang hanya 
menggunakan pembelajaran konvensional.
59
 
C. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran siswa saat ini menuntut partisipasi aktif siswa atau 
dikenal dengan student centred. Proses pembelajaran ini menekankan pada aktivitas 
belajar siswa. Tentunya yang paling diharapkan apabila siswa telah melakukan 
proses pembelajaran adalah terbentuknya pemahaman terhadap materi yang 
diajarkan.  
Dalam belajar matematika, mampu menguasai pemahaman konsep 
matemtika sangat penting bagi siswa. Karena konsep matematika saling berkaitan 
antara yang satu dengan yang lainnya sehingga harus mempelajari secara runtut dan 
berkesinambungan. Apabila siswa telah dapat memahami konsep-konsep 
matematika maka siswa dapat dengan mudah juga untuk memahami konsep 
matematika yang lebih kompleks. 
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Memilih model pembelajaran matematika dengan tepat adalah cara yang 
dapat menjamin hasil belajar yang baik. Namun setiap model pembelajaran 
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Model pembelajaran yang 
baik adalah model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif paling sering digunakan untuk 
mengaktifkan siswa. Dengan demikian akan tercipta susana belajar yang 
menyenangkan, menumbuhkan jiwa saling menolong, dan bekerjasama untuk 
mencapai tujuan bersama. Model pembelajaran kooperatif yang di uji coba oleh 
peneliti adalah model pembelajaran tipe thunk pair share dan student facilitator and 
explaining untuk melihat hasil belajar siswa yakni mengukur tingkat pemahaman 
siswa terhadap matematika dan kemampuan pemahaman siswa terhadap 
pemahaman konsep matematika pada materi perbandingan trigonometri. 
Model pembelajaran kooperatif yang pertama adalah tipe think pair 
share merupakan salah satu tipe pembelajaran yang terdiri dari tiga tahap 
pembelajaran yaitu berpikir (thinking), berpasangan (pairing), dan berbagi 
(sharing). Dimulai dari orientasi siswa pada masalah yang diberikan, siswa diminta 
untuk memikirkan permasalahan tersebut dengan waktu yang telah ditentukan. 
Maksud dari fase ini adalah agar siswa memiliki pengetahuan awal dan dapat 
mempersiapkan diri sebelum pembelajaran yang lebih komples. Fase berikutnya 
adalah guru mengorganisasikan siswa untuk berpasangan, setelah itu guru 
membimbing siswa untuk mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi 
antara siswa selama beberapa menit dapat menyatukan jawaban. Fase terakhir, guru 
meminta pasangan-pasangan untuk mempresentasikan jawaban mereka di depan 
kelas. Dengan aktivitas tersebut, siswa disorong untuk menyatakan ulang konsep, 
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menggunakan, memanfaatkan dan memilih operasi tertentu, serta memahami lebih 
mendalam lagi mengenai pengaplikasian konsep. Dengan demikian model 
pembelajaran ini dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa. 
Model pembelajaran kooperatif kedua adalah student facilitator and 
explaining merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa untk 
menyampaikan ide kepada siswa lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk 
melatih siswa berbicara menyampaikan ide  tentang pemahaman konsep tersebut. 
Diawali dengan guru menyampaikan materi kepada siswa secara garis besar saja, 
setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada 
siswa lainnya. Setelah beberapa siswa mendapatkan giliran menjelaskan, kemudian 
guru menyimpulkan ide/gagasan dari siswa tersebut. Terakhir, guru menerangkan 
kembali semua materi yang dipelajari. Hal ini dapat meningkatkan tingkat 
pemahaman konsep matematika siswa serta membantu siswa untuk memecahkan 
permasalahan yang sulit. Dengan demikian model pembelajaran ini dimungkinkan 
pula dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti berharap bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share dan student facilitator and explaining akan 
memengaruhi tingkat pemahaman konsep matematika siswa. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka piker di 
atas, maka hipotesis penelitian ini adalah : 
Ho : Tidak terdapat pengaruh dari kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  think pair 
share dan student facilitator and explaining pada materi pokok 
perbandingan trigonometri Kelas X SMA Swasta Imelda Medan tahun 
oembelajaran 2018-2019. 
Ha : Terdapat pengaruh dari kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  think pair 
share dan student facilitator and explaining pada materi pokok 
perbandingan trigonometri Kelas X SMA Swasta Imelda Medan tahun 
oembelajaran 2018-2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Swasta Imelda Medan , yang 
beralamat di Jalan Bilal No. 24, Pulo Brayan Darat I, Kecamatan Medan Timur. 
Adapun alasan peneliti memilih sekolah tersebut adalah : 
1. Peneliti ingin menerapkan metode pembelajaran yang baru di mana selama 
ini pembelajaran selama ini cenderung bersifat konvensional. 
2. Sekolah bersifat terbuka bagi peneliti yang ingin memperbaiki pembelajaran.  
Kegiatan penelitian ini dilakukan pada semester II tahun ajaran 2018-
2019. Jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang ditetapkan kepala sekolah. 
Adapun materi pelajaran yang dipilih adalah “Perbandingan Trigonometri” yang 
merupakan materi pada silabus kelas X yang sedang dipelajari pada semester 
tersebut. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.
60
 Sedangkan menurut Syaukani dalam bukunya mengatakan bahwa 
populasi merupakan sekelompok orang yang peneliti ingin menarik kesimpulan 
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 Suharsimi Arikunto, (2006), Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta ; 
PT. Rineka Cipta, hal. 130. 
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setelah penelitian dilakukan.
61
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa X 
SMA swasta Imelda Medan tahun ajaran 2018-2019, yang terdiri dari tiga kelas 
yaitu kelas MIA I, MIA II, dan  IPS dengan jumlah murid sebanyak 79 siswa. 
2. Sampel 
“Sampel merupakan sub dari seperangkat elemen yang dipilih untuk 
dipelajari.”62 Sedangkan menurut Indra Jaya “sampel adalah sebahagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”63 Adapun yang digunakan 
adalah Chluster Random Sampling (sampel berkelompok) adalah Teknik 
pengumpulan data di mana pemilihannya mengacu pada kelompok nukan pada 
individu.
64
 Artinya setiap subjek dalam populasi memperoleh kesempatan dipilih 
menjadi teknik sampling dengan menggunakan chluster random sampling. Populasi 
tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok 
individu atau  chluster, dengan catatan anggota berasal dari kelompok-kelompok 
mempunyai karakteristik yang sama (homogen).
65
 Kelas yang pertama yaitu kelas 
MIA-1 akan diajarkan dengan strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS)  dan 
dijadikan kelas eksperimen I dan kelas yang kedua kelas IPS yang diajarkan dengan 
strategi Student Facilitator and Explaining (tutor teman sebaya) yang dijadikan 
kelas eksperimen II. 
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 Syaukani, (2015), Metode Penelitian Pedoman Praktis Penelitian dalam Bidang 
Pendidikan, Medan : Perdana Publishing, hal. 24. 
62
 Jonathan Sartowo, (2006), Metode Penelitiaan Kuantitatif & Kualitatif, Yogyakarta : 
Graha Ilmu, hal. 111. 
63
 Indra Jaya, (2013), Penerapan Statistik Untuk Pendidikan, Bandung : Ciptapustaka 
Media Perintis, hal. 32. 
64
 Uhar Suharsaputra, (2014), Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif, dan Tindakan, 
Bandung : PT. Refika Adiatama, hal. 118 
65
 Syahrum dan Salim, (2007), Metedologi Penelitian Kuantitatif, Bandung : 
Citapustaka Media, hal. 116  
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C. Pendekatan atau Metode yang Digunakan 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif yang menggambarkan 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan 
Student Facilitator and Explaining (Tutor Teman Sebaya) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematik siswa. Penelitian ini menggunakan penelitian 
eksperimen dengan jenis penelitiannya adalah factorial design. 
 
D. Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini ada beberapa variabel yang diukur, yaitu : 
Variabel Bebas (X1) : Model Pembelajaran TPS 
Variabel Bebas (X2) : Model Pembelajaran Tutor Teman Sebaya 
Variabel Terikat (Y) : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik  
 
E. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan adalah quasi eksperimen. Quasi eksperimen 
didefinisikan sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, dan pengukuran 
dampak. Dalam desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain ini digunakan karena pada 
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk 
penelitian.  
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F. Defenisi Operasional 
Penelitian  ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) dan Student Facilitator and Expalining (tutor teman sebaya) 
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Materi Pokok Perbandingan 
Trigonometri Kelas X SMA Swasta Imelda Medan Tahun Pembelajaran 2018-
2019.” 
Defenisi operasional dari variabel yang memerlukan  penjelasan adalah sebagai 
berikut : 
1. Think pair share (TPS) 
Model pembelajaran think pair share merupakan model pembelajaran yang 
sederhana namun efektif dalam menciptakan pola interaksi, karena model ini 
menekankan pada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Model ini dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Dimana siswa dibentuk menjadi 
berpasangan untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru, dan 
untuk melakukan diskusi bersama. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 
memikirkan jawaban dan kemudian membagikan kepada temannya. Siswa 
diajarkan untuk saling memotivasi dan membantu temannya dalam 
menyelesaikan persolan yang diberikan guru. 
2. Student facilitator and explaining (tutor teman sebaya) 
Model pembelajaran student facilitator and facilitator merupakan model 
pembelajaran yang menekankan pada pola interaksi siswa yang bertujuan dalam 
penguasaan materi dan juga melatih siswa dalam memahami konsep materi yang 
sedang dipelajari, diawali dengan guru mendemonstrasikan pembelajaran di 
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depan kelas ; kemudian guru memberikan kepada siswa untuk menjelaskan 
kembali kepada teman-temannya. Yang apabila siswa tidak bisa memahami soal 
yang ia terima makai a tidak akan bisa menjawb dan menjelaskan yang 
diperintah oleh guru. 
3. Kemampuan pemahaman konsep matematik 
Pemahaman konsep adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki  seorang siswa 
untuk dapat menguasai materi pembelajaran matematika. Dimulai dari 
menjelaskan setiap konsep materi matematika, membuat konsep matematika, 
dan mengaplikasian materi untuk kemudian memecahkan masalah.  
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Tes Pemahaman Konsep Matematik 
Tes kemampuan pemahaman konsep matematik berupa soal-soal 
konterkstual yang berkaitan dengan yang dieksperimenkan. Soal tes kemampuan 
pemahaman konsep matematik terdiri dari lima kemampuan, yaitu : (1) Menyatakan 
ulang konsep, (2) Memberi contoh dan bukan contoh, (3) Mengembangkan syarat 
perlu dari konsep, (4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk tampilan 
matematis, (5) Mengaplikasikan konsep ke dalam pemecahan masalah. Soal 
pemahaman konsep pada penelitian ini berupa uraian, karena dengan tes tersebut 
dapat diketahui tingkat pemahaman konsep matematik siswa terhadap suatu 
jawaban. 
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Penjamin validasi isi (content validity) dilakukan dengan menyusun kisi-
kisi soal test kemampuan pemahaman konsep sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik 
Materi Indikator yang diukur Nomor Soal 
Perbandingan 
Trigonometri 
1. Menyatakan ulang suatu 
konsep 
2. Membuat contoh dan 
bukan konsep 
3. Mengembangkan syarat 
perlu dari suatu konsep 
4. Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk tampilan 
5. Mengaplikasikan konsep 
ke pemecahan masalah  
 
 
 
 
1, 2, 3, 4 
          (Sumber : Aznita, 2018) 
Pada dasarnya pemberian skor dapat diatur sesuai dengan bobot 
permasalahan dan kriteria jawaban yang diinginkan oleh guru. Berikut pedoman 
penskoran yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tabel 3.2 
Penskoran Pemahaman Konsep Matematik 
No. Indikator Deskriptor Skor 
1. Dapat menyatakan ulang 
sebuah konsep 
 Tidak menulis ulang sebuah konsep 
 Dituliskan kurang sesuai dengan 
konsep 
 Dituliskan sesuai dengan konsep  
0 
 
1 
2 
Skor Maksimal 2 
2. Dapat membuat contoh  Tidak membuat contoh dan bukan 0 
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dan bukan contoh dari 
sebuah konsep 
contoh 
 Hanya contoh saja tidak membuat 
bukan contoh 
 Membuat contoh dan bukan 
contoh sesuai konsep 
 
1 
 
3 
 
Skor Maksimal 3 
3. Dapat mengembangkan 
syarat perlu dari suatu 
konsep 
 Tidak menuliskan ide pada 
jawaban 
 Menuliskan suatu ide pada 
jawaban 
 Menuliskan suatu ide pada 
jawaban sesuai konsep 
0 
 
2 
 
3 
Skor Maksimal 3 
4. Dapat menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
tampilan matematik 
 Tidak menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk matematik sama 
sekali 
 Menyajikan tampilan tetapi tidak 
sesuai dengan konsep matematik 
 Menyajikan tampilan sesuai 
dengan konsep matematik 
0 
 
 
5 
 
10 
Skor Maksimal 10 
5. Dapat mengaplikasikan 
konsep dalam pemecahan 
masalah 
a) Tidak memahami masalah 
b) Merencanakan pemecahan masalah 
 Tidak menuliskan cara yang 
digunakan untuk memecahkan 
masalah 
 Menuliskan cara yang 
digunakan untuk memecahkan 
tapi salah 
 Menuliskan cara yang 
digunakan untuk memecahkan 
0 
1 
2 
 
 
3 
 
 
4 
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masalah dengan benar tapi 
tidak lengkap 
 Menuliskan cara yang 
digunakan untuk memecahkan 
masalah dengan benar dan 
lengkap 
c) Melaksanakan pemecahan masalah 
d) Memeriksa/mengevaluasi hasil 
pemecahamn masalah  
 
 
 
5 
 
 
 
6 
7 
 
Skor Maksimal 7 
Total Skor 25 
     
Agar memenuhi kriteria alat evaluasi penilaian yang baik yaitu mampu 
mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari tes yang dievaluasi, maka alat 
yang dievaluasi tersebut harus memiliki kriteria sebagai berikut : 
a. Validitas Tes 
Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus product moment angka 
kasar yaitu:
66
 
  
        2222 
 



yyNxxN
yxxyN
rxy  
      (Indra Jaya, 2013) 
Keterangan: 
X  =  Skor butir  
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 Indra Jaya dan Ardat, (2013),  Penerapan Statistik untuk Pendidikan, Bandung: Citapustaka 
Media Perintis, hal. 151. 
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Y  =  Skor total  
rxy =  Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total   
N  =  Banyak siswa 
Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila tabelxy rr 
(rtabeldiperoleh dari nilai kritis r  product moment). 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti menggunakan 5 butir soal. Namun 
setelah dilakukannya validitas pada setiap butir soal, maka soal yang disebarkan 
sebanyak 4 butir soal. 
b. Reliabilitas Tes 
Suatu alat ukur disebut memiliki reliabilitas yang tinggi apabila instrumen 
itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten.
67
 Untuk menguji reabilitas tes 
berbentuk uraian digunkan rumus alpha, sebagai berikut : 
    (
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        (Suharsimi Arikunto, 2006) 
Keterangan : 
r11  = Reliabilitas yang dicari 
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 Suharsimi Arikunto, (2009), Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara. 
hal. 109 
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     = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
    = Varians total 
k   = Jumlah total 
N   = Jumlah responden 
Nilai diperoleh dari harga rtabel dengan taraf signifikan 5%. Jika r11 > rtabel 
maka item yang diuji cobakan reliabel. Kriteria tes dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 
Tabel 3.3 
Tingkat Reliabilitas Tes 
No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 
1.              Sangat rendah 
2.               Rendah 
3.               Sedang 
4.               Tinggi 
5.               Sangat tinggi 
 
c. Tingkat kesukaran 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran tes digunakan rumus: 
p = 
 
 
 
       (Asrul, dkk, 2015) 
Keterangan : 
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P  = Proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran 
B  = banyak peserta menjawab benar 
N  = Jumlah skor maksimal × jumlah siswa peserta tes  
 Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeks diperoleh, maka 
makin sulit soal tersebut. Sebaliknya makin besar indeks diperoleh, makin mudah 
soal tersebut. Kriteria indeks soal itu adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 
Besar P Interpretasi 
       Terlalu sukar 
            Cukup (sedang) 
       Terlalu mudah 
 
d. Daya Pembeda Soal 
 Untuk menentukan daya pembeda (D) terlebih dahulu skor dari peserta 
tes diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Rumus untuk menentukan 
daya pembeda digunakan rumus yaitu:                                   
       D =  
  
  
  
  
  
 
       (Asrul,dkk, 2015) 
 Keterangan :  
 D = Daya pembeda soal 
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 BA  = Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawab dengan benar 
 BB  = Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab benar 
 J A = Banyaknya subjek kelompok atas 
 JB = Banyaknya subjek kelompok bawah 
Tabel 3.5 
 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 
No. Indeks daya beda Klasifikasi 
1. 0,0 – 0,19 Jelek 
2. 0,20 – 0,39 Cukup 
3. 0,40 - 0,69 Baik 
4. 0,70 – 1,00 Baik sekali 
5. Minus Tidak baik 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes 
dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar matemaika tsiswa 
pada materi perbandingan trigonometri. Tes tersebut diberikan kepada semua siswa 
pada kelompok eksperimen. Semua siswa mengisi atau menjawab sesuai dengan 
pedoman yang telah ditetapkan oleh peneliti pada awal atau lembar pertama dari tes 
itu untuk pengambilan data. Teknik pengambilan data berupa pertanyaan-pertanyaan 
dalam bentuk uraian pada materi sebanyak 4 butir soal. Adapun teknik pengambilan 
data tersebut adalah sebagai berikut : 
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a. Memberikan tes awal (pretest) untuk memperoleh data awal pada kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
b. Memberikan tes akhir (postest) untuk memperolrh data akhir 
kemampuan pemahaman konsep matematik siswa pada kelas eksperimen 
I dan kelas eksperimen II. 
Adapun tujuan dilakukannya pretest adalah untuk memperoleh data awal 
tentang kemampuan pemahamn konsep matematik siswa sebelum diberi perlakuan 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan student facilitator 
and explaining pada siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
Adapun juga tujuan dilakukannya postest adalah untuk melihat data akhir 
tentang kemampuan pemahamn konsep matematik siswa setelah diberikan 
perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan student 
facilitator and explaining pada siswa kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
I. Teknik Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, 
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan 
penyajian data melalui tabel distribusi frekuensi histogram, rata-rata dan simpangan 
baku. Sedangkan pada analisis inferensial menggunakan teknik analisis varians 
dengan uji t. Analisis Varian dengan uji t, yaitu dengan membandingkan t\hitung 
dengan Ftabel. Ini dilakukan untuk melihat perbedaan antar kelompok pada tataran 
sampel. 
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1. Analisis Deskriptif 
Data hasil postest kemampuan pemahamn konsep matematik dianalisis 
secara deskriptif dengan tujuan untuk mendeskriptifkan tingkat pemahamn konsep 
matematik siswa setelah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share dan student facilitator and explaining pada siswa kelas eksperimen. Untuk 
menentukan standar minimal (KKM) ≥ 65. Berdasarkan hal tersebut hasil postest 
kemampuan pemahaman konsep matematik siswa pada akhir pelaksanaan 
pembelajaran dapat disajikan sebagai berikut : 
Tabel 3.6 
Interval Kriteria Skor Kemampuan  
Pemahaman Konsep Matematik 
No. Interval Nilai Kategori Penilaian 
1 0 ≤ SPKM < 45 Kurang Sekali 
2 45 ≤ SPKM < 65 Kurang 
3 65 ≤ SPKM < 75 Cukup 
4 75 ≤ SPKM < 90 Tinggi 
5 90 ≤ SPKM ≤ 100 Tinggi Sekali 
Keterangan : SPKM = Skor Pemahaman Konsep Matematik 
Berdasarkan kriteria di atas suatu kelas dikatakan telah menguasai 
kemampuan pemahaman konsep matematika secara klasikal apabila terdapat 80% 
siswa berada pada kategori ”Cukup”. 
2. Analisis Statistik Infrensial 
Setelah data diperoleh kemudian diolah dengan teknik analisis data, 
sebagai berikut : 
a. Menghitung rata-rata skor dengan rumus : 
 ̅ =  
  
 
                     (Sudjana, 2011) 
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Keterangan : 
   ̅ = Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 
     = Jumlah skor siswa kelas eksperimen 
  N = Jumlah siswa 
b. Menghitung standar deviasi dengan rumus : 
SD = √
   
 
 (
  
 
)
 
  
    (Inda Jaya, 2013) 
  
 
Keterangan : 
SD  = Standart Deviasi  
   
 
  = Tiap skor dijumlahkan kemudian dibagi N 
(
  
 
)
 
 = Semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian di 
kuadratkan. 
3. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu diuji normalitas data sebagai 
syarat kuantitatif. Pengujian dilakukan untuk melihat apakah data hasil kemampuan 
pemahaman konsep berdistribusi secara normal pada kelompok model pembelajaran 
kooperatif tipe  think pair share dan student facilitator and explaining. Untuk 
menguji normalitas skor tes pada masing-masing kelompok digunakan uji 
normalitas Lillifors. Langkah-langkah uji normalitas Lillifors sebagai berikut: 
1. Buat Ho dan Ha 
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Ho : f(x) = normal 
Ha : f(x) ≠ normal 
2. Hitung rata-rata dan simpangan baku 
3. Mengubah          
    ̅ 
 
                 
4. Untuk setiap data dihitung peluangnya dengan menggunakan daftar 
distribusi normal baku, dihitung                   ; P = Porposi 
5. Menghitung porposi       , yaitu : 
        
                          
 
 
6. Hitung selisih [               
7. Bandingkan L0  (harga terbesar dari harga-harga mutlak selisih tersebut) 
dengan L tabel. 
Kriteria pengujian jika L0 ≤ Ltabel, H0 terima dan Ha ditolak. Dengan kata 
lain L0 ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal.
68
 
4.   Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.Uji homogenitas varians dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Uji Barlett. Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan sebagai berikut : 
H0 :  1
2
 =  2
2
 =  3
2
 =  4
2
 =  5
2
  
H1 : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku. 
Formula yang digunakan untuk uji Barlett :  
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 Ibid, hal.253. 
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 B  =             
 Keterangan : 
 db = n – 1 
 n  = Banyaknya subjek setiap kelompok 
 si
2
 = Variansi dari setiap kelompok 
 s
2
 = Variansi gabungan 
Dengan ketentuan : 
 Tolsk H0 jika   hitung >   tabel (Tidak homogen) 
 Terima H0 jika   hitung <   tabel (Homogen) 
  tabel merupakan daftar distributive chi-kuadrat dengan db = k – 1 ( k = banyaknya 
kelompok) dan α = 0,05.69 
J. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share dan student facilitator and explaining terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematik materi pokok perbandingan trigonometri dilakukan dengan teknik 
analisis statistik-t pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan n1 + n2 – 2. 
Teknik perhitungan dalam penelitian ini yang digunakan untuk 
menguji/menjawab hipotesis penelitian dilakukan dengan pengujian hipotesis 
komperatif dua sampel (dengan uji t-test polled varians).
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 Ibid, hal.263-264. 
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Jika kedua data homogen dan jumlah sampel tidak sama maka statistik 
yang digunakan adalah, sebagai berikut : 
t = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅  
√
         
          
 
       
  
 
  
  
 
  
 
  
(Indra Jaya,2013) 
 keterangan : 
   ̅̅ ̅  = Rata-rata kemampuan pemahamn konsep matematik siswa kelas 
eksprimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share. 
  ̅̅ ̅ = Rata- rata kemampuan pemahaman konsep matematik siswa kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
student facilitator and explaining. 
n1 = Jumlah siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 
n2 = Jumlah siswa kelas eksperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining. 
S1
2 
= Standar deviasi kelas eksperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. 
S2
2 
= Standar deviasi kelas ekperimen yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student facilitator and explaining. 
                                                                                                                                                                                  
70Ibid, hal. 191. 
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Kriteria pengujiannya adalah membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel 
dengan kriteria sebagai berikut : 
 Jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 
 Jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima 
Dengan ttabel digunakan dk = n1 + n2 – 2 pada taraf signifikan 
5%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data  
 1. Gambaran Umum 
a. Profil Sekolah 
Nama sekolah tempat peneliti melakukan penelitian adalah Sekolah 
Menengah Atas Swasta Imelda Medan. Sekolah ini resmi beroperasi tanggal 26 
Mei 2015 dan berlokasi di jalan Bilal No. 24 kelurahan Pulo Brayan Darat I 
kecamatan Medan Timur provinsi Sumatera Utara. Status bangunan sekolah 
adalah Yayasan  dan terakreditasi B (baik). 
b. Visi dan Misi 
Visi : Unggul, cerdas, beriman dan professional serta dapat menghasilkan  
lulusan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi dalam memenuhi 
tuntutan masyarakat pada era globalisasi. 
Misi : 1)   Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa. 
             2) Menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran dengan berbasis 
bahasa inggris secara terpadu. 
             3)   Membina dan Mengembangkan pengajaran melalui kurikulum 
2013 (K 13). 
 4)  Mewujudkan proses pembelajaran dan bimbingan yang mengarah 
pada penggalian potensi peserta didik baik dibidang akademik 
maupun non akademik.  
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 5) Mewujudkan proses pembelajaran dengan menggunakan bahasa 
inggris. 
 
c. Fasilitas Sekolah 
Adapun fasilitas di SMA Swasta Imelda Medan adalah : 
1) Ruang Kepala Sekolah     7) Toilet 
2) Ruang Guru       8) Kantin 
3) Ruang Tata Usaha      9)  Musholla 
4) Ruang Perpustakaan    10) Wc Siswa 
5) Ruang Laboratorium       11) Wc Guru 
6) Ruang BK 
 
b. Data Pendidik SMA Swasta Imelda Medan 
 
Tabel 4.1  
Data Pendidik  
No. Keterangan Jumlah 
Pendidik 
1 Kepala Sekolah 1 
2 Wakil Kepala Sekolah 1 
3 Guru Mata Pelajaran 18 
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c. Data Peserta Didik SMA Swasta Imleda Medan 
Tabel 4.2  
Data Siswa 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
X 24 53 77 
XI 21 54 75 
XII 20 29 49 
Jumlah Keseluruhan 65 136 201 
 
2. Gambaran Khusus 
a. Deskripsi Hasil Instrumen Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian di SMA Swasta Imelda Medan, 
peneliti melakukan validasi soal ke 3 validator  diantaranya 2 validator yang 
berprofesi sebagai dosen yang salah satunya adalah dosen UIN Sumatera Utara, 
dan 1 validator yang berprofesi sebagai guru matematika. Selanjutnya soal yang 
akan di ujikan juga divalidkan kepada siswa kelas X sekolah lain. 
Hasil perhitungan validitas tes, dengan membandingkan dengan nilai rxy 
dan rtabel (0,05), dengan N = 25 dimana kriteria pengujian validitas adalah setiap 
item valid apabila rxy > rtabel. Dari hasil siswa didapat  ke-4 butir soal yang diujikan 
adalah valid. Hasil validasi soal ini yang akan digunakan untuk pretest dan postest 
siswa pada kelas eksperimen I dan eksperimen II. Hasil perhitungan validitas butir 
soal tes kemampuan konsep dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
 
62 
 
Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Tes Kemampuan  
Pemahaman Konsep Matematika 
No rxy rtabel Interprestasi 
1 0.659 0.337 Valid 
2 0.751 0.337 Valid 
3 0.855 0.337 Valid 
4 0.833 0.337 Valid 
 
Setelah menghitung validitas soal, selanjutnya dilakukan perhitungan 
reabilitas dari hasil perhitungan reabilitas butir soal diperoleh r11 = 0,7821 dan 
termasuk reabilitas sangat tinggi. Ini berdasarkan pada tabel reabilitas yang telah 
dijelaskan di bab 3. 
Selanjutnya menghitung tingkat kesukaran soal yang akan diujikan. 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapatkan hasil bahwa 4 butir soal tes 
yang diberikan memiliki tingkat kesukaran sedang. Dan tabel tingkat kesukaran 
soal adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
No Tingkat Kesukaran Kategori 
1 0,656 Sedang 
2 0,685 Sedang 
3 0,691 Sedang 
4 0,750 Terlalu Mudah 
Terakhir, hasil perhitungan untuk mengetahui daya beda soal. Dari hasil 
perhitungan didapatkan keempat butir soal yang diberikan dalam kategori sangan 
baik. Berikut ini dapat dilihat hasil daya pembeda butir soal pada tabel berikut : 
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Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
No Daya Pembeda Kategori 
1 4.29 Baik Sekali 
2 5.36 Baik Sekali 
3 7.27 Baik Sekali 
4 8.51 Baik Sekali 
 
Berdasarkan seluruh uji perhitungan yang telah dilakukan terhadap 
beberapa butir soal yang digunakan, maka diputuskan bahwa soal untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berjumlah 4 soal. 
b. Deskripsi Hasil Penelitian 
Secara singkat hasil penelitian dapat dideskripsikan seperti terlihat pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 4.6 
Data Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dan  
Student Facilitator and Explaining (Tutor Teman Sebaya) terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Siswa 
Sumber 
Statistik X1 X2 Jumlah 
Y 
N = 23 N = 23 N = 46 
 X1Y = 1688  X1Y = 1745  X1Y = 3433 
Mean = 73.391 Mean = 75.870 Mean = 74.630 
SD = 12.130 SD = 9.522 SD = 12.130 
Var = 207.067 Var = 90.664 Var = 297.731 
 (X1Y
2
)= 128440  (X1Y
2
)= 134387  (X1Y
2
)= 262827 
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Keterangan : 
X1 = Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) sebagai 
kelas eksperimen I 
X2 = Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (Tutor Teman 
Sebaya) sebagai kelas eksperimen II 
Y = Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Siswa 
a) Hasil Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
terhadap Kemampuan Pemahamn Konsep Matematik Siswa (X1Y) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Hasil Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Pemahamn 
Konsep Matematik Siswa dapat diuraikan sebagai berikut : nilai rata-rata hitung 
(X) adalah sebesar 73,391 ; Variansi adalah sebesar 207.067; Standar Deviasi 
(SD) adalah sebesar 12,1296; nilai maksimum adalah 93; nilai minimum 45 
dengan rentang nilai (Range) adalah 48. 
Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
Distributif Frekuensi Data Hasil Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematik Siswa (X1Y) 
Kelas Interval Kelas Fo Fr 
1 44.5-53.5 3 13.04% 
2 54.5-63.5 2 8.70% 
3 64.5-73.5 4 17.39% 
4 74.5-83.5 8 34.78% 
5 84.5-93.5 6 26.09% 
Jumlah 23 100% 
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Dari tabel di atas data model pembelajaran TPS terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematik siswa (X1Y) diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
masing-masing siswa, yaitu terdapat siswa yang memiliki nilai tinggi, cukup, dan 
rendah. Jumlah siswa pada interval  44,5-53,5 sebanyak 3 siswa atau sebesar 
13,04%. Jumlah siswa pada interval 54,5-63,5 sebanyak 2 siswa atau sebesar 
8,70%. Jumlah siswa pada interval 64,5-73,5 sebanyak 4 siswa atau sebesar 
17,29%. Jumlah siswa pada interval 74,5-83,5 sebanyak 8 siswa atau sebesar 
34,78%. Jumlah siswa pada interval 84,5-93,5 sebanyak 6 siswa atau sebesar 
26,09%. Dari tabel di atas juga dapat diketahui bahwa 4 butir soal tes kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa yang telah diberikan kepada 23 siswa pada 
kelas eksperimen I nilai siswa yang terbanyak adalah pada interval 74,5-83,5 
sebanyak 8 siswa atau sebesar 34,78%. 
Dilihat dari lembar jawaban siswa, maka terlihat secara umum siswa 
telah mampu memahami soal yang diberikan dan masuk kedalam kategori tinggi. 
Meskipun siswa menjawab pertanyaan dengan benar, namun ada beberapa siswa 
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan soal dengan menggunakan 
konsep atau rumus matematika yang lain, kebanyakan siswa masih menggunakan 
satu rumus saja dalam menyelesaikan soal. Sedikit dari siswa yang memahami 
cara menggunakan rumus yang lain dalam mencari perbandingan trigonometri. 
Pada akhir jawaban, ada beberapa siswa yang tidak menuliskan kesimpulan 
jawaban penyelesaian. Kebanyakan siswa hampir bisa menyelsaikan seluruh butir 
soal, artinya kebanyakan siswa sudah mampu menarik informasi dari soal dan 
menyelesaikannya secara benar.  
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Berdasarkan uraian di atas, penyebab siswa tidak dapat menyelesaikan 
soal dengan menggunakan cara lain dikarenakan siswa tidak terbiasa mengeksplor 
pengetahuan matematika siswa tersebut, siswa hanya terfokus menyelesaiakn soal 
dengan cara yang telah ditetapkan oleh guru ataupun yang sudah tertera di buku. 
Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajarn 
think pair share (TPS) terhadap kemampuan pemahamn konsep (X1Y) memiliki 
nilai yang baik. 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1  
Histogram Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Siswa (X1Y) 
 
b)  Data Hasil Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
(Tutor Teman Sebaya) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matemtaika Siswa (X2Y) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil model pembelajaran student 
facilitator and explaining (tutor teman sebaya) terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa dapat diuraikan sebagai berikut : nilai rata-rata hitung 
(X) adalah sebesar 75,869 ; Variansi adalah sebesar 90,664; Standar Deviasi (SD) 
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adalah sebesar 9,521; nilai maksimum adalah 93; nilai minimum 60 dengan 
rentang nilai (Range) adalah 33. 
Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.8 
Distributif Frekuensi Data Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (Tutor Teman Sebaya) terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa (X2Y) 
Kelas Interval Fo Fr 
1 59.5-65.5 5 21.74% 
2 66.5-72.5 4 17.39% 
3 73.5-79.5 5 21.74% 
4 80.5-86.5 5 21.74% 
5 87.5-93.5 4 17.39% 
Jumlah 23 100% 
 
Dari tabel di atas data model pembelajaran tutor teman sebaya terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematik siswa (X1Y) diperoleh bahwa terdapat 
perbedaan masing-masing siswa, yaitu terdapat siswa yang memiliki nilai tinggi, 
cukup, dan rendah. Jumlah siswa pada interval  59,5-65,5 sebanyak 5 siswa atau 
sebesar 21,74%. Jumlah siswa pada interval 66,5-72,5 sebanyak 4 siswa atau 
sebesar 17,30%. Jumlah siswa pada interval 73,5-79,5 sebanyak 5 siswa atau 
sebesar 21,74%. Jumlah siswa pada interval 80,5-86,5 sebanyak 5 siswa atau 
sebesar 21,74%. Jumlah siswa pada interval 87,5-93,5 sebanyak 4 siswa atau 
sebesar 17,39%. Dari tabel di atas juga dapat diketahui bahwa 4 butir soal tes 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang telah diberikan kepada 23 
siswa pada kelas eksperimen II nilai siswa yang terbanyak adalah pada interval 
74,5-83,5; 73,5-79,5; 80,5-86,5 sebanyak 5 siswa atau sebesar 21,74%. 
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Dilihat dari lembar jawaban siswa, maka terlihat secara umum siswa 
telah mampu memahami soal yang diberikan dan masuk kedalam kategori tinggi. 
Meskipun siswa menjawab pertanyaan dengan benar, namun ada beberapa siswa 
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan soal dengan menggunakan 
konsep atau rumus matematika yang lain, kebanyakan siswa masih menggunakan 
satu rumus saja dalam menyelesaikan soal. Sedikit dari siswa yang memahami 
cara menggunakan rumus yang lain dalam mencari perbandingan trigonometri. 
Pada akhir jawaban, ada beberapa siswa yang tidak menuliskan kesimpulan 
jawaban penyelesaian. Kebanyakan siswa hampir bisa menyelsaikan seluruh butir 
soal, artinya kebanyakan siswa sudah mampu menarik informasi dari soal dan 
menyelesaikannya secara benar.  
Berdasarkan uraian di atas, penyebab siswa tidak dapat menyelesaikan 
soal dengan menggunakan cara lain dikarenakan siswa tidak terbiasa mengeksplor 
pengetahuan matematika siswa tersebut, siswa hanya terfokus menyelesaiakn soal 
dengan cara yang telah ditetapkan oleh guru ataupun yang sudah tertera di buku. 
Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa  model 
pembelajaran student facilitator and explaining (tutor teman sebaya) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa (X2Y) memiliki nilai yang 
baik. 
Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data kelompok 
sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 
Histogram Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
(Tutor Teman Sebaya) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa (X2Y) 
 
Sedangkan kategori penilaian data model pembelajaran kooperatif  tipe 
think pair share (TPS) dan student facilitator and explaining (tutor teman sebaya) 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematik siswa dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.9 
Kategori Penilaian Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Think Pair Share 
(TPS) dan Student Facilitator and Explaining (Tutor Teman Sebaya) 
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Siswa 
 
 
 
Dari tabel di atas model pembelajaran kooperatif  tipe think pair share 
(TPS) dan student facilitator and explaining (tutor teman sebaya) terhadap 
No Interval Nilai Jumlah Siswa Presentase Kategori Penilaian 
1 0 ≤ SPKM < 45 0 0% Kurang Sekali 
2 45 ≤ SPKM < 65 6 13,04% Kurang  
3 65 ≤ SPKM < 75 10 14,28% Cukup 
4 75 ≤ SPKM < 90 22 26.09% Tinggi 
6 90 ≤ SPKM < 100 6 13,04% Tinggi Sekali 
Jumlah 46 100%  
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kemampuan pemahaman konsep matematik siswa diperoleh bahwa : Jumlah siswa 
yang memperoleh nilai kurang sekali atau jumlah siswa yang tidak menyatakan 
ulang konsep, tidak membuat contoh dan bukan contoh, tidak mengembangkan 
syarat perlu dari suatu konsep, tidak menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
tampilan, dan tidak mengaplikasikan konsep ke dalam pemecahan masalah adalah 
tidak ada atau sebesar 0%, jumlah siswa yang memiliki kategori kurang atau 
jumlah siswa yang menyatakan ulang konsep namun tidak sesuai permintaan soal 
menuliskan prosedur penyelesaian singkat dan benar adalah sebanyak 6 orang atau 
sebesar 13,04%, jumlah siswa yang memiliki kategori cukup atau jumlah siswa 
yang menyatakan ulang konsep sesuai permintaan soal, menuliskan contoh dan 
bukan contoh sesuai permintaan soal, mengembangkan syarat perlu suatu konsep, 
menuliskan prosedur penyelesaian yang singkat dan benar adalah sebanyak 10 
orang atau sebesar 14,28%, jumlah siswa yang memiliki kategori tinggi atau siswa 
yang menyatakan ulang suatu konsep dengan benar, membuat contoh dan bukan 
contoh dengan benar, mengembangkan syarat perlu suatu konsep dengan benar, 
menuliskan penyelesaian soal dengan singkat dan benar, mengaplikasikan konsep 
ke pemecahan masalah adalah sebanyak 22 orang atau sebesar 26,09%, dan 
jumlah siswa yang memiliki kategori tinggi sekali atau siswa yang menyatakan 
ulang konsep dengan benar, membuat contoh dan bukan contoh dengan benar, 
mengembangkan syarat perlu dari suatu konsep dengan benar, menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk tampilan dengan benar, dan mengaplikasikan konsep ke 
pemecahan masalah dengan benar adalah sebanyak 6 orang atau sebesar 13,04%. 
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B. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum melakukan uji hipotesis terhadap hasil tes siswa perlu dilakukan 
uji persyaratan data dimana; Pertama, bahwa data bersumber dari sampel yang 
dipilih acak. Kedua, sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ketiga, kelompok data mempunyai variansi yang homogen. Maka, akan dilakukan 
uji persyaratan analisis, normalitas, dan homogenitas dari distribusi data yang 
diperoleh. 
1. Uji Normalitas 
Salah satu Teknik dalam uji normalitas adalah teknik analisis Lilliefors 
dengan taraf nyata α = 0,05, yaitu suatu teknik analisis uji persyaratan sebelum 
dilakukannya uji hipotesis. Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis dari 
nol bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dan hipotesis 
tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal. Dengan ketentuan jika 
Lhitung < Ltabel maka sebaran data berdistribusi normal. Tetapi jika Lhitung > Ltabel 
maka sebaran berdistribusi tidak normal. Hasil analisis normalitas untuk masing-
masing sub kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Siswa 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share TPS terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematik siswa (X1Y) peneliti memperoleh hasil dari 
Lhitung = 0,132 dengan nilai Ltabel = 0,190. Karena hasil yang diperoleh Lhitung < 
Ltabel, maka dapat peneliti simpulkan bahwa hipotesis nol diterima. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa sampel pada hasil model pembelajaran kooperatif 
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tipe TPS terhadap kemampuan pemahaman konsep matematik siswa berasal dari 
populasi berditribusi normal. 
b. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (Tutor Teman 
Sebaya) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Siswa 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 
model pembelajaran student facilitator and explaining (tutor teman sebaya) 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematik siswa (X2Y) peneliti 
memperoleh hasil dari nilai Lhitung = 0,123 dengan nilai Ltabel = 0,190. Karena 
hasil yang diperoleh Lhitung < Ltabel, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 
hipotesis nol diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sampel pada 
hasil model pembelajaran student facilitator and explaining (tutor teman sebaya) 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematik siswa berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
Tabel 4.10 
Rangkuman Hasil uji Normalitas dengan Teknik Analisis Lilliefors 
Kelompok Lhitung Ltabel (α = 0,05) Kesimpulan 
X1Y 0,132 0,190 Ho diterima, normal 
X2Y 0,123 0,190 Ho diterima, normal 
Dari tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa semua sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal sebab semua Lhitung < Ltabel. 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak, artinya sampel yang dipakai 
dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada atau tidak. 
Pengujian homogenitas variansi populasi yang berdistribusi noemal dilakukan 
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dengan uji Barltlett. Hasil uji homogenitas yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.11 
Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
Kelompok d
k 
Si
2 
db.Si
2
 db.log 
Si
2
 
X
2
 hit X
2
 
tab 
Keputusan 
Eksperimen 
I dan II 
44 264.111 5810.435 92.325 2.275 
 
7.815 Homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas nilai X
2
hitung yang didapat adalah 2,2750 dan 
nilai   X
2
tabel yang didapat adalah 7,815 yang berarti X
2
hitung < X
2
tabel. Maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
dinyatakan homogen atau dapat mewakili seluruh populasi yang ada. 
C. Pengujian Hipotesis 
Setelah diketahui bahwa data hasil kemampuan pemahaman konsep 
matematik siswa pada kelas eksperimen I dan eksperimen II memiliki sebaran 
data yang berdistribusi normal dan homogen, kemudian dilakukan hipotesis. 
Pengujian data dilakukan dengan melakukan uji t pada taraf α = 0,05. Pada 
dasarnya pengujian ini untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat 
diterima atau tidak. Untuk mencari ttabel digunakan ttabel dk = n1 + n2 – 2.  
Jika kedua data homogen dan jumlah sampel tidak sama maka statistik 
yang digunakan adalah, sebagai berikut : 
t = 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅  
√
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 Jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 
 Jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima 
Dengan ttabel digunakan dk = n1 + n2 – 2 pada taraf signifikan 5%. 
Adapun hasil pengujian hipotesis kedua keals sebagai berikut :  
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Hipotesis 
No Data Rata-rata thitung ttabel 
1 Kelas Eksperimen I 78,06  
2,567 
 
2,021 
2 Kelas Eksperimen II 70,87 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh thitung = 2,567 dan ttabel = 
2,021 yang berarti thitung > ttabel maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Dari 
data diatas dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) dan student facilitator and 
explaining (tutor teman sebaya) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematik siswa.  
D. Pembahasan Penelitian  
Penelitian eksperimen mengenai model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share (TPS) dan student facilitator and explaining (tutor teman 
sebaya) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematik siswa di kelas X 
SMA Swasta Imelda Medan ditinjau dari penilaian tes kemampuan siswa yang 
menghasilkan skor rata-rata hitung yang berdeda. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan du akelas sebagai objek dan sampel dari penelitian, dimana kelas 
yang dijadikan sampel adalah kelas X MIA I sebagai kelas eksperimen I yang 
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diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) 
dan X IPS sebagai kelas eksperimen II yang diajar model pembelajaran student 
facilitator and explaining (tutor teman sebaya).  
Pada penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan yang berbeda dalam 
proses pembelajaran pada setiap kelas, baik pada kelas eksperiemen I dan kelas 
eksperimen II. Diawal pertemuan, kedua kelas diberikan pretes yang sama 
terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman konsep 
matematik siswa pada materi perbandingan trigonometri sebanyak 4 butir soal 
berbentuk uraian, dan diakhir pertemuan pada penelitian ini siswa juga diberikan 
postes  yang sama pada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan pemahamn 
konsep matematik siswa setelah diberikan perlakuan pada materi perbandingan 
trigonometri sebanyak 4 butir soal berbentuk uraian. Dari hasil tes terlihat bahwa 
kemampuan pemahaman konsep siswa masih di bawah rata-rata. Namun, setelah 
diberi perlakuan atau model pembelajaran hasil rata-rata nilai pada kelas 
eksperimen I yaitu 78,087 dan rata-rata nilai pada kelas eksperimen II yaitu 
75,870. Didasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas untuk kedua 
kelompok kelas diperoleh nilai berdistribusi normal dan homogen. 
Dalam membuktikan hipotesis yang diajukan teruji kebenarannya, maka 
peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Dari hasil 
pengujian hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,567 > 2,021 berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) dan student 
facilitator and explaining (tutor teman sebaya) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematik siswa. Dari hasil nilai rata-rata pada kedua 
76 
 
kelompok kelas tersebut maka peneliti juga dapat mengambil kesimpulan bahwa 
nilai rata-rata pada kelas eksperimen I dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) lebih baik daripada kelas 
eksperimen II dengan model student facilitator and explaining (tutor teman 
sebaya). 
Hal ini sejalan dengan pengertian model pengertian model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share (TPS) (berpasang-pasangan) yang merupakan 
salah satu model pembelajaran yang ampuh dalam meningkatkan respon siswa 
terhadap pertanyaan dan mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
Model  pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) ini berhubungan 
dengan cara-cara untuk melatih siswa agar dapat memahami permasalahan yang 
mereka pelajari dan menguji pengetahuan serta kemampuan dengan sistematis 
sambil belajar mengenai suatu konsep dalam suasana menyenangkan. Faktor-
faktor pendukung lain yang mendukung keberhasilan model  pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share (TPS) menurut peneliti adalah menjadikan siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran karena model pembelajaran ini dapat 
meningkatkan kerjasama siswa, sebab dari sintaks pembelajarannya siswa 
ditempatkan dalam bentuk berpasangan untuk berdiskusi, dan juga dapat melatih 
siswa untuk meyatukan pikiran. Dalam model pembelajaran ini juga siswa 
dituntut untuk menemukan jawaban sendiri dari permasalahan dalam materi 
perbandingan trigonometri tersebut. Hal ini juga akan melatih pemahaman 
konsep dari siswa tersebut.  
Sedangkan faktor yang menyebabkan kurang berhasilnya menggunakan  
model pembelajaran student facilitator and explaining (tutor teman sebaya), 
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karena jumlah anggota kelompok yang dibentuk terlalu besar, sehingga 
menyebabkan beberapa siswa yang bekerja dalam setiap kelompoknya. 
Walaupun demikian, dapat dilihat bahwa kedua model pembelajaran ini 
memiliki pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa, hanya saja seorang 
guru harus cermat dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang 
tepat dalam proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 
merupakan kunci keberhasilan di dalam suatu pembelajaran yang dijalankan.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti telah melakukan usaha 
semaksimal mungkin agar penelitian yang dilakukan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, tetapi peneliti menyadari bahwa terdspat beberapa kendala yang terjadi, 
dimana kendala-kendala yang terjadi dalam penelitian ini merupakan 
keterbatasan penelitian. Penelitian ini telah dilaksanakan peneliti sesuai dengan 
prosedur penelitian ilmiah. Hal ini dilakukan agar hasil penelitian atau 
kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan perlakuan yang telah diberikan. Akan 
tetapi, tidak menutup kemungkinan terdapat kekeliruan dan kesalah dalam hasil 
penelitian ini. Beberapa keterbatasan penelitian sebagai berikut : 
1. Peneliti hanya memfokuskan meneliti pada satu materi saja yaitu materi 
perbandingan trigonometri, dan peneliti tidak meneliti materi selain materi 
perbandingan trigonometri. 
2. Peneliti hanya memfokuskan penelitian pada dua model pembelajaran dan 
peneliti hanya melihat sisi kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap 
materi perbandingan trigonometri. 
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3. Pada pelaksanaan ujian postes, masih terdapat beberapa siswa meminta 
tambahan waktu, sementara waktu yang diberikan telah disesuaikan 
dengan waktu pembelajaran sekolah. 
4. Pada waktu pelaksanaan ujian masih terdspat siswa yang melakukan 
kecurangan, seperti siswa yang mencontek temannya. Sementara peneliti 
sudah semaksimal mungkin melakukan pengawasan terhadap siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat peneliti kemukakan dalam penelitian ini 
berdasarkan tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdasarkan 
hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat peneliti simpulkan : 
1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
(TPS) pada materi perbandingan trigonometri di kelas X SMA 
Swasta Imelda Medan T.P 2018-2019 dengan nilai rata-rata 78,087 
yang termasuk kategori tinggi diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematik siswa. 
2. Penggunaan model pembelajaran student facilitator and explaining 
(tutor teman sebaya) pada materi perbandingan trigonometri di kelas 
X SMA Swasta Imelda Medan T.P 2018-2019 dengan nilai rata-rata 
75,870 termasuk kategori tinggi diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematik siswa. 
3. Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share (TPS) dan student facilitator and explaining (tutor teman 
sebaya) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematik siswa 
pada materi perbandingan trigonometri di kelas X SMA Swasta 
Imelda Medan T.P.2018-2019 dengan hasil thitung > ttabel yaitu 2,567 > 
2,021 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 
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B. Implikasi 
Pada penelitian yang dilakukan terlihat bahwa siswa pada kelas 
eksperimen I yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran think pair 
share (TPS) dan kelas eksperimen II yang diajarkan model pembelajaran student 
facilitator and explaining (tutor teman sebaya). 
Pada kelas eksperimen I, seluruh siswa dibagi menjadi berpasangan. 
Pada pembelajaran ini setiap siswa dituntut untuk memikirkan dahulu 
permasalahan secara individu lalu siswa dikondisikan menjadi berpasangan untuk 
berdiskusi dengan pasangannya masing-masing dan saling bertukar pikiran. Setiap 
kelompok pasangan diberikan permasalahan yang harus mereka selesaikan. 
Kemudian masing-masing pasangan berdiskusi dan memberikan simpulan dari 
masalah yang diberikan. Lalu siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. Peneliti kemudian menyimpulkan materi yang telah 
dibahas.  
Sedangkan pada kelas eksperiemen II, seluruh siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok yang masing-masing kelompok berjumlah 4-5 orang. Setelah 
itu peneliti menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran, 
peneliti juga menyajikan garis-garis besar materi. Kemudian peneliti memberikan 
kesempatan untuk siswa atau perwakilan kelompok untuk menjelaskan materi 
kepada siswa lainnya. Setelah itu peneliti menyimpulkan ide siswa dan 
menerangkan semua materi yang disajikan. 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa model  
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) dan model pembelajaran 
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student facilitator and explaining (tutor teman sebaya) memiliki pengaruh dalam 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematik siswa pada materi 
perbandingan trignometri. Hasil temuan ini dijadikan perimbangan bagi guru-guru 
mata pelajaran matematika untuk menggunakan kedua model tersebut. Oleh 
karena itu, temuan hasil penelitian ini perlu diperimbangkan dan disosialisasikan 
kepada sekolah maupun guru yang mengajar dalam mata pelajaran matematika 
materi perbandingan trigonometri. 
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa 
maka kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna, sehingga pembelajaran akan 
lebih efektif, efisien dan memiliki daya tarik. Pembelajaran yang didasarkan pada 
kemampuan siswa terbukti memberi pengaruh terhadap perolehan hasil belajar. 
Dalam pembelajaran matematika akan memperoleh hasil yang baik, apabila dalam 
menyampaikan materi pelajaran, guru dapat menerapkan model pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa. Oleh karena itu, guru 
yang professional adalah guru yang terus menerus melakukan pembaharuan dan 
merancang model pembelajaran yang menarik dan efektif untuk mencapai tujuan 
belajar. 
Oleh karena itu temuan dari penelitian ini memberikan kesimpulan 
bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) dan model 
pembelajaran student facilitator and explaining (tutor teman sebaya) memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematik materi pokok 
perbandingan trigonometri kelas X SMA Swasta Imelda Medan. 
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C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru mata pelajaran matematika, agar lebih cermat dalam 
memilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan materi 
pokok yang diajarkan. 
2. Sebaiknya pada saat pembelajaran berlangsung, guru berusaha untuk 
mengekplorasi pengetahuan yang dimiliki siswa, sepeeti dengan 
menggunakan lembar materi hasil diskusi dan media yang 
mendukung pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dan memahami 
konsep dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang 
sama, disarankan untuk melakukan pengembanggan dalam penelitian 
ini dengan menggunakan materi yang lain dan dapat mengoptimalkan 
waktu guna meningkatkan pemahaman konsep matematika dan dapat 
dijadikan studi perbandingan dalam meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan khususnya pendidikan matematika. 
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